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Abstrak: Lingkungan sekolah merupakan faktor penting yang memengaruhi 
perkembangan peserta didik pada aspek akademik, sosial, emosional, moral, dan 
karakter. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran lingkungan sekolah dalam 
mendukung perkembangan peserta didik melalui kajian terhadap lingkungan fisik, 
hubungan guru dan peserta didik, budaya sekolah, interaksi sosial antarpeserta 
didik, serta iklim sekolah yang aman dan inklusif. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Informan penelitian terdiri atas 
kepala sekolah, guru, peserta didik, tenaga kependidikan, dan orang tua yang dipilih 
secara purposive sampling. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara 
mendalam, dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model 
interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña. Keabsahan data diuji melalui triangulasi 
sumber, teknik, waktu, serta member checking. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa lingkungan sekolah berperan penting dalam mendukung perkembangan 
peserta didik secara holistik. Lingkungan fisik yang kondusif meningkatkan 
motivasi dan konsentrasi belajar, hubungan guru dan peserta didik yang positif 
memperkuat keterlibatan belajar dan perkembangan sosial-emosional, budaya 
sekolah membentuk karakter melalui pembiasaan nilai-nilai positif, interaksi sosial 
antarpeserta didik mengembangkan kemampuan komunikasi, kolaborasi, dan 
empati, sedangkan iklim sekolah yang aman dan inklusif meningkatkan 
kesejahteraan psikologis serta partisipasi aktif peserta didik. Penelitian ini 
menegaskan bahwa lingkungan sekolah merupakan ekosistem pendidikan yang 
terintegrasi dalam mendukung perkembangan peserta didik secara optimal dan 
menjadi landasan bagi pengembangan kebijakan sekolah yang lebih kondusif, 
inklusif, dan berpusat pada peserta didik. 
Kata kunci: lingkungan sekolah; perkembangan peserta didik; budaya sekolah; 
iklim sekolah; penelitian kualitatif. 
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 Abstract: The school environment is an important factor influencing student 
development in academic, social, emotional, moral, and character aspects. This 
study aims to analyze the role of the school environment in supporting student 
development through a study of the physical environment, teacher-student 
relationships, school culture, social interactions between students, and a safe and 
inclusive school climate. The study used a qualitative approach with a case study 
design. Research informants consisted of school principals, teachers, students, 
education personnel, and parents selected using purposive sampling. Data were 
collected through observation, in-depth interviews, and documentation studies, 
then analyzed using the interactive model of Miles, Huberman, and Saldaña. Data 
validity was tested through triangulation of sources, techniques, time, and 
member checks. The results of the study indicate that the school environment plays 
an important role in supporting the holistic development of students. A conducive 
physical environment increases motivation and concentration in learning, 
positive teacher-student relationships strengthen learning engagement and 
social-emotional development, school culture shapes character through the 
instillation of positive values, social interactions between students develop 
communication, collaboration, and empathy skills, while a safe and inclusive 
school climate improves psychological well-being and active student participation. 
This study confirms that the school environment is an integrated educational 
ecosystem in supporting optimal student development and becomes the foundation 
for more conducive, inclusive, and student-centered school development policies. 
Keywords: school environment; student development; school culture; school 
climate; qualitative research. 

 
 

PENDAHULUAN 
Perkembangan peserta didik merupakan tujuan fundamental 

penyelenggaraan pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian 
akademik, tetapi juga mencakup perkembangan kognitif, sosial, emosional, moral, dan 
karakter. Dalam perspektif pendidikan modern, sekolah tidak lagi dipandang sekadar 
sebagai tempat berlangsungnya proses pembelajaran, melainkan sebagai suatu 
ekosistem yang membentuk pengalaman belajar peserta didik melalui interaksi antara 
guru, teman sebaya, budaya sekolah, kepemimpinan, serta lingkungan fisik dan 
psikososial. Menurut Bronfenbrenner (1979), perkembangan individu dipengaruhi 
oleh interaksi yang berkelanjutan antara individu dengan lingkungan di sekitarnya, di 
mana sekolah merupakan bagian penting dari microsystem yang secara langsung 
memengaruhi proses perkembangan peserta didik. Konsep ini menegaskan bahwa 
kualitas lingkungan sekolah menjadi salah satu faktor strategis dalam menciptakan 
kondisi belajar yang mendukung perkembangan peserta didik secara optimal.  

Perubahan sosial, kemajuan teknologi, dan tuntutan kompetensi abad ke-21 
telah mendorong sekolah untuk membangun lingkungan belajar yang aman, inklusif, 
adaptif, dan berorientasi pada kesejahteraan peserta didik. Lingkungan sekolah yang 
positif mampu meningkatkan motivasi belajar, rasa memiliki terhadap sekolah (school 
belonging), keterampilan sosial, regulasi emosi, serta prestasi akademik peserta didik. 
Sebaliknya, lingkungan sekolah yang kurang kondusif berpotensi menimbulkan 
berbagai permasalahan, seperti rendahnya motivasi belajar, meningkatnya konflik 
antarpeserta didik, perundungan (bullying), hingga menurunnya kesejahteraan 
psikologis siswa. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa iklim sekolah yang positif 
berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan subjektif, kemampuan regulasi 
emosi, dan keberhasilan akademik peserta didik.  

Dalam konteks pendidikan Indonesia, peningkatan mutu lingkungan sekolah 
menjadi salah satu fokus utama reformasi pendidikan. Implementasi pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik, penguatan pendidikan karakter, serta 
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pengembangan sekolah ramah anak menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan 
tidak hanya ditentukan oleh kurikulum dan kompetensi guru, tetapi juga oleh kualitas 
lingkungan sekolah secara menyeluruh. Lingkungan sekolah yang kondusif ditandai 
oleh tersedianya sarana dan prasarana yang memadai, hubungan interpersonal yang 
harmonis, budaya sekolah yang positif, serta kepemimpinan yang mampu 
menciptakan iklim akademik yang mendukung perkembangan peserta didik. 
Sebaliknya, keterbatasan fasilitas, lemahnya budaya sekolah, rendahnya keterlibatan 
warga sekolah, serta kurangnya rasa aman masih menjadi tantangan yang dihadapi 
berbagai satuan pendidikan di Indonesia.  

Secara empiris, berbagai penelitian telah mengonfirmasi pentingnya 
lingkungan sekolah dalam mendukung perkembangan peserta didik. Ulpa dkk. (2025) 
menyatakan bahwa lingkungan fisik, lingkungan sosial, dan iklim pembelajaran 
memiliki kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan 
emosional anak usia sekolah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa sekolah yang 
aman, inklusif, dan ramah anak mampu meningkatkan motivasi belajar sekaligus 
kesejahteraan peserta didik. Selanjutnya, Hajrani dkk. (2025) mengemukakan bahwa 
kualitas lingkungan sekolah berhubungan erat dengan kesejahteraan emosional dan 
prestasi akademik peserta didik melalui terciptanya rasa aman, hubungan guru–siswa 
yang positif, serta implementasi pembelajaran sosial emosional. Di sisi lain, Dadeh 
dkk. (2025) menunjukkan bahwa iklim sekolah yang positif berdasarkan data PISA 
2022 berkontribusi terhadap kemampuan regulasi emosi peserta didik Indonesia, 
yang selanjutnya berpengaruh terhadap keberhasilan belajar.  

Kajian lain juga memperlihatkan bahwa hubungan interpersonal di sekolah 
memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan aspek fisik sekolah. Fahim dkk. 
(2026) menemukan bahwa hubungan guru dengan peserta didik merupakan 
komponen lingkungan sekolah yang paling konsisten berhubungan dengan 
perkembangan proses kognitif siswa berdasarkan kerangka teori bioekologi 
Bronfenbrenner. Selain itu, Oktaviana dkk. (2023) menjelaskan bahwa pembentukan 
karakter peserta didik merupakan hasil interaksi antara budaya sekolah, keteladanan 
guru, lingkungan keluarga, dan komunitas sehingga lingkungan sekolah tidak dapat 
dipisahkan dari sistem sosial yang lebih luas. Temuan tersebut memperkuat 
pandangan bahwa perkembangan peserta didik merupakan hasil interaksi 
multidimensional yang melibatkan aspek fisik, sosial, budaya, dan psikologis secara 
bersamaan.  

Meskipun penelitian mengenai lingkungan sekolah telah berkembang cukup 
pesat, sebagian besar studi masih berfokus pada hubungan antara lingkungan sekolah 
dengan satu aspek perkembangan tertentu, seperti prestasi akademik, karakter, atau 
kesejahteraan emosional. Pendekatan tersebut belum memberikan gambaran yang 
komprehensif mengenai bagaimana lingkungan sekolah berperan sebagai suatu 
ekosistem pendidikan yang mendukung perkembangan peserta didik secara holistik. 
Selain itu, sebagian besar penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga 
belum banyak mengeksplorasi pengalaman, persepsi, dan praktik nyata yang terjadi di 
lingkungan sekolah dari sudut pandang guru, kepala sekolah, maupun peserta didik.  

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan dengan 
mengkaji peran lingkungan sekolah sebagai ekosistem pendidikan yang mendukung 
perkembangan peserta didik secara holistik melalui analisis terhadap dimensi 
lingkungan fisik, lingkungan sosial, budaya sekolah, hubungan guru dan peserta didik, 
hubungan antarpeserta didik, serta iklim sekolah. Pendekatan kualitatif dipilih untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika lingkungan 
sekolah dan kontribusinya terhadap perkembangan peserta didik dari perspektif para 
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pelaku pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian lingkungan pendidikan berdasarkan 
perspektif bioekologi serta memberikan rekomendasi praktis bagi sekolah dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang aman, inklusif, dan mendukung perkembangan 
peserta didik secara optimal. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai peran lingkungan sekolah 
dalam mendukung perkembangan peserta didik. Pendekatan kualitatif dipilih karena 
penelitian ini berupaya mengungkap makna, pengalaman, serta dinamika yang terjadi 
dalam lingkungan sekolah melalui perspektif para pelaku pendidikan. Menurut 
Creswell dan Poth (2018), penelitian kualitatif bertujuan mengeksplorasi dan 
memahami makna yang diberikan individu atau kelompok terhadap suatu fenomena 
sosial sehingga memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang komprehensif 
mengenai realitas yang diteliti. Pendekatan studi kasus digunakan karena penelitian 
difokuskan pada pengkajian secara mendalam terhadap fenomena yang terjadi dalam 
konteks tertentu, yaitu lingkungan sekolah sebagai ekosistem pendidikan yang 
berperan dalam perkembangan peserta didik (Yin, 2018). 

Penelitian dilaksanakan pada salah satu sekolah yang dipilih secara purposif 
berdasarkan karakteristik lingkungan sekolah yang dinilai mampu merepresentasikan 
fenomena yang diteliti. Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu memilih informan yang dianggap memiliki pengetahuan, 
pengalaman, dan keterlibatan langsung terhadap pelaksanaan kegiatan pendidikan di 
sekolah (Patton, 2015). Informan penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru, wali 
kelas, peserta didik, tenaga kependidikan, dan perwakilan orang tua peserta didik. 
Pemilihan informan dilakukan secara bertahap hingga data yang diperoleh mencapai 
tingkat kejenuhan (data saturation), yaitu kondisi ketika informasi yang diperoleh 
tidak lagi menghasilkan temuan baru (Guest et al., 2020). 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti (human instrument), 
sedangkan pedoman observasi, pedoman wawancara semi-terstruktur, dan lembar 
dokumentasi digunakan sebagai instrumen pendukung. Sebagai instrumen utama, 
peneliti berperan dalam merancang penelitian, mengumpulkan data, melakukan 
interpretasi, hingga menyusun kesimpulan penelitian. Selama proses penelitian, 
peneliti menjaga objektivitas melalui pencatatan lapangan (field notes), refleksi diri 
(reflexivity), serta diskusi dengan sejawat untuk meminimalkan bias penelitian. 

Keabsahan data diuji melalui teknik triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 
triangulasi waktu sebagaimana dikemukakan oleh Lincoln dan Guba (1985). 
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari 
kepala sekolah, guru, peserta didik, tenaga kependidikan, dan orang tua. Triangulasi 
teknik dilakukan melalui perbandingan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
sedangkan triangulasi waktu dilakukan dengan pengumpulan data pada waktu yang 
berbeda untuk memperoleh konsistensi informasi. Selain itu, penelitian menerapkan 
member checking, yaitu mengonfirmasi hasil wawancara kepada informan, serta peer 
debriefing melalui diskusi dengan rekan peneliti guna meningkatkan kredibilitas 
temuan. 

Analisis data dilakukan secara interaktif menggunakan model yang 
dikembangkan oleh Miles, Huberman, dan Saldaña (2014) yang meliputi tiga tahapan 
utama, yaitu kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), dan 
penarikan serta verifikasi kesimpulan (conclusion drawing and verification). Pada 
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tahap kondensasi data, peneliti melakukan proses seleksi, penyederhanaan, 
pengelompokan, dan pemberian kode terhadap data yang diperoleh. Selanjutnya, data 
disajikan dalam bentuk narasi, matriks, dan tabel tematik sehingga memudahkan 
proses interpretasi. Tahap akhir dilakukan dengan menarik kesimpulan berdasarkan 
pola, tema, dan hubungan antarkategori yang ditemukan selama penelitian. Proses 
analisis berlangsung secara simultan sejak pengumpulan data hingga penelitian selesai 
sehingga memungkinkan peneliti melakukan verifikasi secara berkelanjutan terhadap 
temuan yang diperoleh. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi, 
diperoleh lima tema utama yang menggambarkan peran lingkungan sekolah dalam 
mendukung perkembangan peserta didik, yaitu: (1) lingkungan fisik sekolah yang 
kondusif, (2) hubungan positif antara guru dan peserta didik, (3) budaya sekolah yang 
mendukung pembentukan karakter, (4) interaksi sosial antarpeserta didik, dan (5) 
iklim sekolah yang aman dan inklusif. 

 
Lingkungan Fisik Sekolah sebagai Pendukung Proses Belajar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan fisik sekolah memiliki peran 
yang sangat penting dalam mendukung proses belajar sekaligus memfasilitasi 
perkembangan peserta didik secara menyeluruh. Berdasarkan hasil observasi, kondisi 
lingkungan sekolah yang bersih, nyaman, aman, dan tertata dengan baik mampu 
menciptakan suasana belajar yang kondusif. Ruang kelas yang memiliki pencahayaan 
alami, ventilasi yang memadai, tingkat kebisingan yang rendah, serta dilengkapi 
dengan sarana pembelajaran seperti papan tulis, proyektor, perpustakaan, 
laboratorium, dan area belajar terbuka memberikan pengalaman belajar yang lebih 
efektif bagi peserta didik. Selain meningkatkan kenyamanan selama pembelajaran, 
lingkungan fisik yang berkualitas juga mendorong peserta didik untuk lebih fokus, 
aktif berpartisipasi, dan memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi. 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa kondisi fisik sekolah yang 
mendukung mempermudah pelaksanaan pembelajaran aktif dan kolaboratif. Guru 
menyampaikan bahwa peserta didik cenderung lebih antusias mengikuti pembelajaran 
ketika ruang kelas bersih, rapi, memiliki sirkulasi udara yang baik, serta didukung 
media pembelajaran yang memadai. Sebaliknya, keterbatasan fasilitas dan kondisi 
ruang belajar yang kurang nyaman sering kali menyebabkan peserta didik mudah 
kehilangan konsentrasi sehingga efektivitas pembelajaran menjadi menurun. 

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa keberadaan ruang terbuka 
hijau, taman sekolah, dan lingkungan yang asri memberikan dampak positif terhadap 
kondisi psikologis peserta didik. Lingkungan sekolah yang hijau tidak hanya 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, tetapi juga membantu mengurangi 
kejenuhan, meningkatkan kenyamanan emosional, serta memberikan kesempatan 
bagi peserta didik untuk berinteraksi dengan lingkungan secara lebih bermakna. 
Dengan demikian, lingkungan fisik sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat 
berlangsungnya kegiatan pembelajaran, melainkan juga sebagai media yang 
mendukung perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan kesehatan mental peserta 
didik. 

Temuan tersebut sejalan dengan teori bioekologi yang dikemukakan oleh 
Bronfenbrenner (1979), yang menyatakan bahwa perkembangan individu dipengaruhi 
oleh interaksi yang berlangsung secara terus-menerus antara individu dengan 
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lingkungan terdekatnya (microsystem). Dalam konteks pendidikan, sekolah 
merupakan salah satu lingkungan utama yang membentuk pengalaman belajar peserta 
didik melalui interaksi dengan guru, teman sebaya, maupun kondisi fisik lingkungan 
sekolah. Oleh karena itu, kualitas lingkungan fisik sekolah menjadi salah satu faktor 
yang menentukan keberhasilan proses pendidikan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan kajian sistematis yang dilakukan oleh 
Kutsyuruba et al. (2015), yang menjelaskan bahwa lingkungan fisik sekolah 
merupakan salah satu dimensi penting dalam membangun iklim sekolah yang positif. 
Lingkungan fisik yang aman, bersih, dan nyaman berkontribusi terhadap peningkatan 
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, kesejahteraan psikologis, serta 
pencapaian akademik. Lingkungan yang mendukung memungkinkan peserta didik 
merasa aman untuk belajar, berinteraksi, dan mengembangkan potensinya secara 
optimal. 

Selain itu, Barrett et al. (2015) menemukan bahwa kualitas desain ruang kelas, 
termasuk pencahayaan, kualitas udara, suhu ruangan, fleksibilitas tata ruang, dan 
penggunaan warna, berpengaruh terhadap kemajuan hasil belajar peserta didik 
sekolah dasar. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa aspek fisik sekolah bukan 
sekadar pelengkap proses pendidikan, tetapi merupakan bagian integral dari 
lingkungan belajar yang memengaruhi efektivitas pembelajaran. 

Dalam perspektif teori konstruktivisme sosial Vygotsky (1978), lingkungan 
belajar yang kondusif menyediakan ruang bagi peserta didik untuk membangun 
pengetahuan melalui interaksi sosial, eksplorasi, dan pengalaman langsung. Oleh 
karena itu, penyediaan fasilitas belajar yang memadai perlu diintegrasikan dengan 
strategi pembelajaran yang mendorong kolaborasi, komunikasi, dan partisipasi aktif 
peserta didik agar perkembangan kognitif maupun sosial dapat berlangsung secara 
optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dipahami bahwa lingkungan fisik 
sekolah merupakan fondasi utama dalam menciptakan proses pembelajaran yang 
efektif. Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai, kondisi sekolah yang bersih 
dan aman, serta pengelolaan lingkungan yang nyaman memberikan pengalaman 
belajar yang positif bagi peserta didik. Oleh karena itu, peningkatan kualitas 
lingkungan fisik sekolah perlu menjadi perhatian seluruh pemangku kepentingan 
pendidikan sebagai bagian dari upaya mewujudkan sekolah yang mampu mendukung 
perkembangan peserta didik secara holistik. 

 
 
Hubungan Guru dan Peserta Didik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan yang harmonis antara guru 
dan peserta didik merupakan salah satu faktor utama yang mendukung perkembangan 
peserta didik secara optimal. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, guru tidak 
hanya berperan sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai 
pembimbing, fasilitator, motivator, serta teladan dalam pembentukan karakter peserta 
didik. Interaksi yang dibangun atas dasar saling menghargai, komunikasi yang 
terbuka, dan kepedulian terhadap kebutuhan peserta didik menciptakan suasana 
belajar yang aman dan nyaman. Kondisi tersebut mendorong peserta didik untuk lebih 
aktif dalam pembelajaran, berani menyampaikan pendapat, serta memiliki motivasi 
yang lebih tinggi dalam mengembangkan potensi akademik maupun nonakademik. 

Sebagian besar informan menyatakan bahwa sikap guru yang ramah, sabar, dan 
responsif terhadap kesulitan belajar memberikan dampak positif terhadap 
kepercayaan diri peserta didik. Guru yang memberikan kesempatan kepada peserta 
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didik untuk bertanya, berdiskusi, dan mengemukakan ide tanpa rasa takut terhadap 
kesalahan mampu membangun hubungan interpersonal yang positif. Hubungan 
tersebut tidak hanya meningkatkan kualitas proses pembelajaran, tetapi juga 
membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, 
kerja sama, dan penyelesaian masalah. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa perhatian guru terhadap kondisi 
emosional peserta didik memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan 
belajar yang mendukung perkembangan. Guru yang mengenal karakteristik, minat, 
dan kebutuhan belajar peserta didik lebih mudah memberikan pendampingan yang 
sesuai dengan kemampuan masing-masing. Pendekatan yang humanis tersebut 
membuat peserta didik merasa dihargai, diterima, dan memiliki rasa aman selama 
berada di lingkungan sekolah. Perasaan aman dan nyaman tersebut menjadi landasan 
penting bagi tumbuhnya motivasi intrinsik, disiplin belajar, serta keterlibatan aktif 
dalam berbagai kegiatan sekolah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori sosiokultural yang dikemukakan oleh 
Vygotsky (1978), yang menjelaskan bahwa perkembangan kognitif peserta didik terjadi 
melalui interaksi sosial dengan individu yang memiliki pengetahuan dan pengalaman 
lebih tinggi (more knowledgeable other). Dalam konteks sekolah, guru berperan 
sebagai fasilitator yang memberikan scaffolding atau bantuan belajar secara bertahap 
sehingga peserta didik mampu mencapai tingkat perkembangan yang lebih tinggi. 
Dengan demikian, kualitas hubungan guru dan peserta didik menjadi salah satu faktor 
yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran dan perkembangan peserta didik. 

Selain itu, teori pembelajaran sosial Bandura (1986) menegaskan bahwa 
peserta didik memperoleh pengetahuan, sikap, dan perilaku melalui proses observasi 
terhadap model yang ada di sekitarnya. Guru sebagai figur yang memiliki otoritas di 
sekolah menjadi model utama dalam membentuk perilaku peserta didik melalui 
keteladanan, komunikasi, dan interaksi sehari-hari. Oleh karena itu, sikap disiplin, 
tanggung jawab, empati, kejujuran, dan integritas yang ditunjukkan guru akan lebih 
mudah diinternalisasikan oleh peserta didik dibandingkan sekadar penyampaian 
materi secara verbal. 

Temuan penelitian ini juga memperkuat hasil penelitian Roorda et al. (2011), 
yang melalui meta-analisis menunjukkan bahwa hubungan guru dan peserta didik 
yang positif memiliki hubungan yang signifikan dengan keterlibatan peserta didik 
dalam pembelajaran (student engagement) serta pencapaian akademik. Hubungan 
yang didasarkan pada kedekatan emosional, rasa saling percaya, dan rendahnya 
konflik memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar dan perkembangan 
sosial peserta didik. Demikian pula, Pianta et al. (2012) menjelaskan bahwa kualitas 
hubungan guru dan peserta didik menjadi salah satu prediktor penting keberhasilan 
belajar, penyesuaian sosial, serta kesejahteraan psikologis peserta didik. 

Dalam perspektif teori bioekologi Bronfenbrenner (1979), hubungan guru dan 
peserta didik merupakan bagian dari microsystem yang memberikan pengaruh 
langsung terhadap perkembangan individu. Interaksi yang berlangsung secara intensif 
setiap hari memungkinkan guru memberikan dukungan akademik, sosial, dan 
emosional yang berkelanjutan kepada peserta didik. Dukungan tersebut berkontribusi 
terhadap perkembangan kemampuan kognitif, pengendalian emosi, pembentukan 
karakter, serta keterampilan sosial yang dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dipahami bahwa hubungan guru dan 
peserta didik tidak hanya memengaruhi keberhasilan proses pembelajaran, tetapi juga 
berperan dalam membentuk perkembangan peserta didik secara holistik. Hubungan 
yang dibangun atas dasar penghargaan, empati, komunikasi yang efektif, dan 
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keteladanan mampu menciptakan lingkungan belajar yang positif sehingga peserta 
didik berkembang menjadi individu yang berpengetahuan, berkarakter, mandiri, serta 
memiliki kemampuan sosial yang baik. Oleh karena itu, penguatan kompetensi 
interpersonal guru perlu menjadi bagian penting dalam peningkatan mutu 
pendidikan, karena keberhasilan sekolah tidak hanya ditentukan oleh kualitas 
kurikulum dan sarana prasarana, tetapi juga oleh kualitas hubungan yang terbangun 
antara guru dan peserta didik. 

 
Budaya Sekolah dalam Pembentukan Karakter 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya sekolah merupakan salah satu 
elemen penting yang berperan dalam pembentukan karakter peserta didik. Budaya 
sekolah tidak hanya tercermin dalam aturan dan tata tertib yang berlaku, tetapi juga 
diwujudkan melalui nilai-nilai, kebiasaan, tradisi, serta pola interaksi yang 
berkembang di lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil observasi, sekolah menerapkan 
berbagai program pembiasaan, seperti kegiatan keagamaan, apel pagi, budaya literasi, 
menjaga kebersihan lingkungan, disiplin waktu, gotong royong, serta penghargaan 
terhadap prestasi akademik maupun nonakademik. Berbagai kegiatan tersebut 
dilaksanakan secara konsisten sehingga menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari 
warga sekolah dan berkontribusi terhadap internalisasi nilai-nilai karakter pada 
peserta didik. 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru menunjukkan bahwa 
pembentukan karakter tidak hanya dilakukan melalui pembelajaran di dalam kelas, 
tetapi juga melalui pembiasaan yang berlangsung secara berkelanjutan. Guru 
berupaya menjadi teladan dalam bersikap, bertutur kata, dan berperilaku sehingga 
peserta didik memperoleh contoh nyata mengenai nilai-nilai disiplin, tanggung jawab, 
kejujuran, kerja sama, dan kepedulian sosial. Keteladanan tersebut diperkuat dengan 
pemberian penguatan positif (positive reinforcement) terhadap perilaku baik yang 
ditunjukkan peserta didik. Dengan demikian, budaya sekolah menjadi media 
pembelajaran yang efektif dalam membentuk karakter melalui pengalaman langsung, 
bukan sekadar penyampaian materi secara teoritis. 

Peserta didik juga mengungkapkan bahwa kebiasaan yang diterapkan di 
sekolah, seperti mengucapkan salam, menjaga kebersihan kelas, bekerja sama dalam 
kelompok, menghormati guru, dan membantu teman yang mengalami kesulitan, 
secara bertahap membentuk sikap disiplin, empati, serta tanggung jawab. Pembiasaan 
yang dilakukan secara konsisten menjadikan nilai-nilai tersebut sebagai bagian dari 
perilaku sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Hal ini 
menunjukkan bahwa budaya sekolah berfungsi sebagai sarana internalisasi nilai yang 
membentuk karakter peserta didik melalui proses pembelajaran sosial yang 
berlangsung secara terus-menerus. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial yang 
dikemukakan oleh Bandura (1986), yang menjelaskan bahwa individu mempelajari 
perilaku melalui proses observasi, imitasi, dan penguatan terhadap model yang ada di 
lingkungannya. Dalam konteks sekolah, guru, kepala sekolah, dan seluruh warga 
sekolah berperan sebagai model perilaku yang diamati oleh peserta didik. Ketika nilai-
nilai positif diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sekolah, peserta didik 
cenderung menginternalisasi nilai tersebut menjadi bagian dari kepribadiannya. Oleh 
karena itu, budaya sekolah yang positif akan memperkuat pembentukan karakter 
peserta didik melalui proses pembelajaran sosial yang berlangsung secara alami. 

Selain itu, temuan penelitian ini mendukung teori bioekologi Bronfenbrenner 
(1979) yang menempatkan sekolah sebagai bagian dari microsystem yang memiliki 
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pengaruh langsung terhadap perkembangan individu. Lingkungan sekolah yang 
dipenuhi dengan nilai-nilai positif, hubungan interpersonal yang harmonis, serta 
budaya yang mendukung pembelajaran akan membentuk pengalaman perkembangan 
yang konstruktif bagi peserta didik. Dalam perspektif ini, karakter tidak terbentuk 
secara instan, melainkan berkembang melalui interaksi yang berulang antara peserta 
didik dengan lingkungan sekolah. 

Hasil penelitian ini juga selaras dengan pendapat Lickona (1991) yang 
menyatakan bahwa pendidikan karakter yang efektif tidak cukup dilakukan melalui 
penyampaian pengetahuan mengenai nilai-nilai moral, tetapi harus diwujudkan dalam 
budaya sekolah yang memungkinkan peserta didik mempraktikkan nilai tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari. Sekolah yang memiliki budaya positif akan mendorong 
terbentuknya karakter melalui kebiasaan, keteladanan, serta keterlibatan seluruh 
warga sekolah dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan moral 
dan sosial peserta didik. 

Lebih lanjut, penelitian ini memperkuat temuan Thapa et al. (2013) yang 
menjelaskan bahwa budaya dan iklim sekolah yang positif berkontribusi terhadap 
peningkatan keterlibatan peserta didik, pembentukan perilaku prososial, penguatan 
hubungan interpersonal, serta terciptanya lingkungan belajar yang aman dan inklusif. 
Budaya sekolah yang dibangun atas dasar saling menghormati, kerja sama, tanggung 
jawab, dan kepedulian tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga 
memperkuat kesejahteraan psikologis peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dipahami bahwa budaya sekolah 
merupakan fondasi penting dalam pembentukan karakter peserta didik. Implementasi 
budaya sekolah melalui pembiasaan positif, keteladanan guru, penghargaan terhadap 
perilaku baik, serta keterlibatan seluruh warga sekolah mampu menciptakan 
lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan karakter secara 
berkelanjutan. Oleh karena itu, penguatan budaya sekolah perlu menjadi bagian 
integral dari kebijakan pendidikan di setiap satuan pendidikan agar proses 
pembentukan karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab guru dalam 
pembelajaran, tetapi menjadi tanggung jawab bersama seluruh komunitas sekolah. 
Dengan demikian, sekolah dapat berfungsi sebagai ekosistem pendidikan yang tidak 
hanya mengembangkan kemampuan akademik, tetapi juga membentuk peserta didik 
yang berkarakter, berintegritas, bertanggung jawab, dan mampu beradaptasi dengan 
dinamika kehidupan masyarakat. 

 
 

Interaksi Sosial Antarpeserta Didik 
Interaksi sosial antarpeserta didik merupakan salah satu komponen penting 

dalam lingkungan sekolah yang berkontribusi terhadap perkembangan sosial, 
emosional, kognitif, dan karakter peserta didik. Berdasarkan hasil observasi, peserta 
didik berinteraksi secara aktif dalam berbagai kegiatan pembelajaran, diskusi 
kelompok, kegiatan ekstrakurikuler, maupun aktivitas di luar kelas. Interaksi tersebut 
ditandai dengan adanya kerja sama, saling membantu, berbagi informasi, serta 
kemampuan menyelesaikan perbedaan pendapat melalui komunikasi yang baik. 
Kondisi ini menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif dan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan keterampilan sosial yang 
dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat. 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 
kelompok dan kegiatan ekstrakurikuler menjadi media yang efektif untuk membangun 
hubungan sosial antarpeserta didik. Dalam kegiatan tersebut, peserta didik belajar 
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menghargai perbedaan pendapat, membangun rasa tanggung jawab terhadap tugas 
kelompok, serta mengembangkan kemampuan kepemimpinan dan komunikasi. Guru 
juga menjelaskan bahwa interaksi sosial yang positif mampu meningkatkan motivasi 
belajar karena peserta didik merasa memperoleh dukungan dari teman sebaya selama 
mengikuti proses pembelajaran. 

Peserta didik mengungkapkan bahwa hubungan yang baik dengan teman 
sebaya memberikan rasa nyaman selama berada di sekolah. Mereka merasa lebih 
percaya diri untuk bertanya, berdiskusi, dan bekerja sama ketika berada dalam 
lingkungan yang saling menghargai. Selain itu, keberadaan teman sebaya menjadi 
sumber dukungan emosional ketika peserta didik menghadapi kesulitan belajar 
maupun permasalahan pribadi. Meskipun sesekali terjadi perbedaan pendapat atau 
konflik kecil, guru berperan sebagai mediator sehingga konflik dapat diselesaikan 
melalui dialog dan musyawarah. Temuan ini menunjukkan bahwa interaksi sosial yang 
sehat tidak berarti bebas dari konflik, tetapi ditandai oleh kemampuan warga sekolah 
dalam mengelola perbedaan secara konstruktif. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler, organisasi 
siswa, bakti sosial, dan program pembiasaan menjadi ruang yang efektif bagi peserta 
didik untuk memperluas jejaring sosial dan mengembangkan keterampilan 
interpersonal. Melalui aktivitas tersebut, peserta didik belajar bekerja sama dalam 
mencapai tujuan bersama, menghormati keberagaman, mengembangkan empati, 
serta meningkatkan kemampuan memecahkan masalah secara kolaboratif. 
Pengalaman tersebut memperkuat perkembangan sosial sekaligus membentuk 
karakter peserta didik yang bertanggung jawab, toleran, dan peduli terhadap 
lingkungan sekitarnya. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori sosiokultural Vygotsky (1978) yang 
menyatakan bahwa perkembangan kognitif dan sosial individu berlangsung melalui 
interaksi dengan orang lain dalam lingkungan sosial. Menurut Vygotsky (1978), proses 
pembelajaran akan berlangsung lebih optimal ketika peserta didik berinteraksi dengan 
teman sebaya maupun guru yang dapat memberikan dukungan (scaffolding) dalam 
menyelesaikan tugas-tugas belajar. Oleh karena itu, hubungan antarpeserta didik 
menjadi salah satu faktor yang mempercepat perkembangan kemampuan berpikir, 
komunikasi, dan pemecahan masalah. 

Selain itu, teori pembelajaran sosial Bandura (1986) menjelaskan bahwa 
perilaku individu berkembang melalui proses observasi, imitasi, dan pengalaman 
sosial. Dalam lingkungan sekolah, peserta didik tidak hanya belajar dari guru, tetapi 
juga dari perilaku teman sebaya. Sikap saling menghargai, kerja sama, disiplin, dan 
kepedulian yang ditunjukkan oleh teman sebaya dapat menjadi model perilaku yang 
kemudian diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, perilaku 
negatif yang berkembang dalam kelompok sebaya juga berpotensi memengaruhi 
perkembangan peserta didik apabila tidak diantisipasi melalui pembinaan yang tepat. 

Temuan penelitian ini juga mendukung teori bioekologi Bronfenbrenner (1979), 
yang menempatkan teman sebaya sebagai bagian dari microsystem yang memberikan 
pengaruh langsung terhadap perkembangan individu. Interaksi yang berlangsung 
setiap hari di lingkungan sekolah membentuk pengalaman belajar sosial yang 
memengaruhi perkembangan emosional, moral, serta kemampuan beradaptasi 
peserta didik. Semakin positif kualitas interaksi sosial yang terbangun, semakin besar 
peluang peserta didik untuk berkembang menjadi individu yang memiliki 
keterampilan sosial, rasa percaya diri, serta kemampuan bekerja sama yang baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Wentzel (2017), yang menyatakan 
bahwa hubungan positif dengan teman sebaya berkontribusi terhadap meningkatnya 
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motivasi belajar, keterlibatan dalam pembelajaran, dan keberhasilan akademik 
peserta didik. Demikian pula, Durlak et al. (2011) menjelaskan bahwa lingkungan 
sosial sekolah yang mendukung mampu meningkatkan kompetensi sosial, 
pengendalian emosi, perilaku prososial, dan prestasi akademik melalui implementasi 
pembelajaran sosial dan emosional (social and emotional learning). Dengan 
demikian, interaksi sosial antarpeserta didik tidak hanya berfungsi sebagai sarana 
komunikasi, tetapi juga menjadi wahana pembentukan karakter, pengembangan 
kecerdasan sosial, dan peningkatan kualitas pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dipahami bahwa interaksi sosial 
antarpeserta didik merupakan bagian integral dari lingkungan sekolah yang 
mendukung perkembangan peserta didik secara holistik. Hubungan yang dibangun 
atas dasar kerja sama, saling menghargai, empati, dan komunikasi yang efektif mampu 
menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif sekaligus memperkuat perkembangan 
kognitif, sosial, emosional, dan moral peserta didik. Oleh karena itu, sekolah perlu 
terus mengembangkan berbagai program yang mendorong kolaborasi, partisipasi 
aktif, serta budaya saling menghormati antarpeserta didik sebagai bagian dari upaya 
menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan berorientasi pada 
perkembangan peserta didik secara menyeluruh. 

 
 

Iklim Sekolah yang Aman dan Inklusif 
Iklim sekolah yang aman dan inklusif memiliki peran yang sangat penting 

dalam mendukung perkembangan peserta didik secara akademik, sosial, emosional, 
dan moral. Berdasarkan hasil observasi, sekolah berupaya menciptakan suasana 
belajar yang kondusif melalui penerapan tata tertib yang jelas, penguatan nilai saling 
menghormati, pelayanan bimbingan dan konseling, pengawasan selama kegiatan 
pembelajaran maupun di luar kelas, serta penyelenggaraan berbagai program yang 
mendorong terciptanya lingkungan sekolah yang ramah terhadap seluruh peserta 
didik. Kondisi tersebut membuat peserta didik merasa aman, diterima, dan dihargai 
tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi, agama, maupun kemampuan 
akademiknya. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru berperan aktif dalam membangun 
iklim sekolah yang positif melalui komunikasi yang terbuka, penyelesaian konflik 
secara persuasif, serta pemberian kesempatan yang sama kepada seluruh peserta didik 
untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Guru tidak hanya berfungsi sebagai 
pendidik, tetapi juga sebagai pembimbing yang membantu peserta didik 
mengembangkan rasa percaya diri, keberanian menyampaikan pendapat, serta 
kemampuan bekerja sama dengan teman sebaya. Pendekatan tersebut menciptakan 
hubungan yang harmonis antara guru dan peserta didik sehingga proses pembelajaran 
berlangsung dalam suasana yang menyenangkan dan bebas dari rasa takut. 

Peserta didik mengungkapkan bahwa mereka merasa nyaman mengikuti 
kegiatan pembelajaran karena lingkungan sekolah memberikan ruang untuk 
berinteraksi secara positif, menyampaikan aspirasi, dan memperoleh bantuan ketika 
menghadapi kesulitan belajar maupun permasalahan pribadi. Keberadaan guru 
bimbingan dan konseling, wali kelas, serta dukungan teman sebaya menjadi faktor 
yang memperkuat rasa aman selama berada di lingkungan sekolah. Selain itu, sekolah 
juga menerapkan berbagai kegiatan yang mendorong toleransi, kerja sama, dan 
penghargaan terhadap keberagaman sehingga peserta didik belajar menghormati 
perbedaan sebagai bagian dari kehidupan sosial di sekolah. 
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Hasil observasi lebih lanjut menunjukkan bahwa upaya menciptakan iklim 
sekolah yang aman dilakukan melalui pencegahan perundungan (bullying), penerapan 
disiplin yang bersifat edukatif, pengawasan terhadap aktivitas peserta didik, serta 
penyediaan ruang komunikasi antara sekolah, orang tua, dan peserta didik. Kebijakan 
tersebut mampu meminimalkan potensi konflik sekaligus membangun kepercayaan 
peserta didik terhadap sekolah sebagai lingkungan yang melindungi hak-hak mereka. 
Dengan demikian, iklim sekolah yang aman tidak hanya berkaitan dengan keamanan 
fisik, tetapi juga mencakup keamanan psikologis yang memungkinkan peserta didik 
berkembang secara optimal. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori bioekologi Bronfenbrenner (1979) 
yang menjelaskan bahwa sekolah sebagai bagian dari microsystem memberikan 
pengaruh langsung terhadap perkembangan individu melalui kualitas interaksi dan 
pengalaman yang dialami setiap hari. Lingkungan sekolah yang aman, suportif, dan 
penuh penghargaan akan membentuk pengalaman belajar yang positif sehingga 
mendukung perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan moral peserta didik. 
Sebaliknya, lingkungan yang dipenuhi konflik, diskriminasi, atau kekerasan 
berpotensi menghambat perkembangan tersebut. 

Hasil penelitian ini juga mendukung teori kebutuhan yang dikemukakan oleh 
Maslow (1943), yang menempatkan kebutuhan akan rasa aman (safety needs) sebagai 
salah satu kebutuhan dasar manusia setelah kebutuhan fisiologis. Dalam konteks 
pendidikan, peserta didik akan lebih mudah berkonsentrasi, berpartisipasi aktif, dan 
mengembangkan potensinya apabila merasa aman secara fisik maupun psikologis. 
Oleh karena itu, penciptaan iklim sekolah yang aman merupakan prasyarat penting 
bagi keberhasilan proses pembelajaran dan perkembangan peserta didik. 

Selain itu, temuan penelitian ini sejalan dengan kajian Thapa et al. (2013), yang 
menyatakan bahwa iklim sekolah merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 
terhadap motivasi belajar, keterlibatan peserta didik (student engagement), 
pembentukan perilaku prososial, kesejahteraan psikologis, serta pencapaian 
akademik. Iklim sekolah yang positif ditandai oleh adanya hubungan interpersonal 
yang harmonis, rasa saling percaya, penghargaan terhadap keberagaman, penerapan 
disiplin yang adil, dan partisipasi aktif seluruh warga sekolah dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini memperkuat temuan Wang dan Degol (2016), 
yang mengemukakan bahwa iklim sekolah terdiri atas beberapa dimensi utama, yaitu 
dimensi akademik, dimensi komunitas, dimensi keamanan, dan dimensi 
kelembagaan. Keempat dimensi tersebut saling berinteraksi dalam membentuk 
pengalaman belajar peserta didik. Ketika sekolah mampu menghadirkan iklim yang 
mendukung pada seluruh dimensi tersebut, peserta didik cenderung memiliki motivasi 
belajar yang lebih tinggi, hubungan sosial yang lebih baik, kemampuan regulasi emosi 
yang lebih kuat, serta tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih baik. 

Dalam perspektif pendidikan inklusif, lingkungan sekolah yang menghargai 
keberagaman memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh peserta didik untuk 
berkembang sesuai dengan potensi masing-masing. Sekolah yang inklusif tidak hanya 
menyediakan akses terhadap pembelajaran, tetapi juga membangun budaya saling 
menghormati, menerima perbedaan, dan memberikan dukungan kepada setiap 
peserta didik tanpa diskriminasi. Pendekatan ini memperkuat rasa memiliki (school 
belonging) sehingga peserta didik merasa menjadi bagian penting dari komunitas 
sekolah dan terdorong untuk berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan pendidikan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dipahami bahwa iklim sekolah yang aman 
dan inklusif merupakan fondasi utama dalam membangun lingkungan pendidikan 
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yang berkualitas. Keamanan fisik, keamanan psikologis, hubungan interpersonal yang 
positif, penghargaan terhadap keberagaman, serta keterlibatan seluruh warga sekolah 
membentuk ekosistem pendidikan yang mendukung perkembangan peserta didik 
secara holistik. Oleh karena itu, penguatan iklim sekolah hendaknya menjadi prioritas 
dalam pengelolaan satuan pendidikan melalui pengembangan budaya sekolah yang 
positif, penerapan kebijakan anti-perundungan, peningkatan layanan bimbingan dan 
konseling, serta penguatan kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. 
Upaya tersebut diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang tidak hanya 
meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga membentuk peserta didik yang 
berkarakter, tangguh, inklusif, dan siap menghadapi berbagai tantangan kehidupan. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan sekolah memiliki peran yang 
sangat penting dalam mendukung perkembangan peserta didik secara holistik, 
meliputi aspek akademik, kognitif, sosial, emosional, moral, dan karakter. Lingkungan 
sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat berlangsungnya proses pembelajaran, 
tetapi juga sebagai ekosistem pendidikan yang terbentuk melalui keterpaduan 
lingkungan fisik, hubungan guru dan peserta didik, budaya sekolah, interaksi sosial 
antarpeserta didik, serta iklim sekolah yang aman dan inklusif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa lingkungan fisik yang bersih, aman, dan nyaman mampu 
meningkatkan motivasi serta konsentrasi belajar peserta didik. Hubungan guru dan 
peserta didik yang positif mendorong berkembangnya kepercayaan diri, motivasi 
belajar, dan keterampilan sosial, sedangkan budaya sekolah yang dibangun melalui 
pembiasaan nilai-nilai disiplin, tanggung jawab, religiusitas, dan gotong royong 
berkontribusi terhadap pembentukan karakter. Selain itu, interaksi sosial yang sehat 
antarpeserta didik serta iklim sekolah yang aman dan inklusif menciptakan rasa 
nyaman, saling menghargai, dan meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam 
proses pembelajaran. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat perspektif bioekologi 
Bronfenbrenner bahwa perkembangan peserta didik merupakan hasil interaksi yang 
berkelanjutan antara individu dengan lingkungan sekolah sebagai microsystem yang 
paling dekat. Temuan ini juga menegaskan bahwa seluruh komponen lingkungan 
sekolah saling terintegrasi dalam membentuk pengalaman belajar yang mendukung 
perkembangan peserta didik secara optimal. Oleh karena itu, sekolah perlu 
mengembangkan kebijakan yang berorientasi pada penguatan kualitas lingkungan 
fisik, budaya sekolah, hubungan interpersonal, serta iklim sekolah yang aman dan 
inklusif melalui kolaborasi antara kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, orang 
tua, dan masyarakat. Penelitian ini masih terbatas pada satu lokasi dengan pendekatan 
studi kasus sehingga penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih banyak 
satuan pendidikan dan menggunakan pendekatan multisitus atau mixed methods agar 
diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai peran lingkungan sekolah 
dalam mendukung perkembangan peserta didik. 
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